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PENGERTIAN

Secara hukum likuidasi adalah proses menghentikan
seluruh proses operasional perusahaan untuk
memperkecil kerugian yang akan timbul. Likuidasi ini
diikut dengan membatalkan atau mencabut seluruh izin
usaha yang berkaitan dengan usaha yang akan
dilikuidasi.




Secara akuntansi, proses likuidasi dapat dilakukan sebagai berikut : o %
1. 2, -~

Mengadakan penilaian kembali Merubah aset Non-Kas menjadi aset
terhadap laporan keuangan, Kas. Perubahan ini sering disebut
terutama laporan neraca dengan proses realisasi penerimaan

kas dari hasil penjualan / penagihan
aset non kas.

3. 4. ///o\/;\
Melunasi kewajiban / utang Membagi sisa kas kepada masing-
terhadap debitur. masing sekutu.

Proses likuidasi atau pembayaran klaim kepada kreditur atau rekan diurutkan berdasarkan urutan
prioritas kepada siapa terlebih dahulu uang akan dibayarkan.



LIKUIDASI SEKALIGUS

Likuidasi sekaligus adalah proses likuidasi dengan mengadakan penilaian kembali [aporan keuangan
firma, dengan merealisasi :
1. Aset nonkas menjadi kas.
2. Membayar utang-utang perusahaan kepada pihak ketiga dan membagikan sisa kas kepada
masing-masing sekutu. Hal ini dilakukan dan dilaporkan sekaligus pada akhir proses likuidasi.




LIKUIDASI SEKALIGUS DENGAN ADANYA
MODAL SERKUTU YANG DEFISIT

Dalam proses likuidasi, tiap sekutu yang memiliki akun modal defisit harus melakukan kontribusi kepada
persekutuan untuk menghilangkan defisit modal tersebut. Persekutuan melakukan distribusi likuidasi, dalam bentuk
kas, kepada tiap sekutu dengan saldo modal kredit.

Jika seorang sekutu gagal melakukan kontribusi untuk menghilangkan defisit modalnya, maka seluruh sekutu harus
melakukan kontribusi sesuai dengan proporsi pembagian kerugian, berupa tambahan jumlah yang diperlukan untuk
membayar kewajiban persekutuan.

Kekurangan modal ini dapat dilakukan dengan 3 alternatif, yaitu :
1. Dapat dibayarkan oleh sekutu yang bersangkutan.
2. Sekutu yang bersangkutan tidak dapat membayar kekurangan modal.
3. Sekutu yang bersangkutan dapat membayar sebagian kekurangan modal.




LIKUIDASI BERTAHAP

FINANCIAL
LIQUIDITY

Likuidasi bertahap merupakan satu likuidasi yang umumnya
memerlukan beberapa bulan untuk penyelesaiannya dan
mencakup pembayaran secara periodik atau bertahap
kepada para sekutunya selama masa likuidasi.

Kebanyakan likuidasi persekutuan dilakukan dalam periode
yang diperpanjang dengan tujuan memperoleh jumlah
realisasi aset yang sebesar mungkin.



Likuidasi bertahap mencakup distribusi kas kepada para sekutu sebelum
menyelesaikan likuidasi aset yang terjadi.

Daftar pembayaran aman (save payment schedule) dibuat untuk menentukan
jumlah yang harus dibayarkan kepada pihak yang berhak sesuai urutan prioritas.
Dalam pembuatan daftar pembayaran aman digunakan 2 asumsi :

1. Aset yang belum terjual dianggap sebagai rugi dan dibebankan kepada para
rekan.

2. Rekan yang modalnya defisit akan ditanggung oleh rekan yang modal nya
surplus. Hal ini dibuat agar pada saat terdapat uang dari penjualan aset
sebagian dapat dibagikan kepada para pihak sesuai dengan urutan prioritas
agar tidak terdapat kelebihan pembayaran.



LIKUIDASI BERTAHAP DENGAN
PROGRAM KAS

Likuidasi secara bertahap dengan program kas yaitu proses likuidasi dilakukan
secara periodik dimana daftar likuidasi yang disusun akan sama dengan likuidasi
secara bertahap tetapi perlu membuat suatu program kas terlebih dahulu
sebelum daftar likuidasi disusun, yang menunjukkan bagaimana kas dibagikan
kepada para sekutu dikemudian hari.

Prosedur akuntansi yang harus ditempuh untuk likuidasi bertahap ini adalah
1.Menentukan kemampuan masing-masing sekutu dalam menampung
kerugian maksimum perusahaan.
2.Menyusun urutan prioritas penerimaan kas.
3.Membuat program pembagian kas.
4.Melaksanakan pembagian kas sesuai dengan daftar yang disusun.



LIKUIDASI LANGSUNG



LIKUIDASI SEKALIGUS

Firma ABC akan membubarkan diri pada tanggal 31 Desember 2010.Keadaan
neraca firma ABC pada tanggal 31 Desember 2010 masih mecerminkan keadaan

wajar, sehingga tidak perlu diadakan penilaian kembali (Revaluasi). Neracanya
adalah :



FIRMA ABC
NERACA tanggal 31 Desember 2010  (000)

Kas 20.000 | Utang Dagang 18.000
Piutang Dagang 15.000 | Utang pada Tn. A 5.000
Persediaan 25.000 | Modal Tn. A 20.000
Asel tetap 40.000 | Modal Tn. B 27.000
| Modal Tn. 30.000

Jumlah 100.000 | Jumlah | 100.000

Pembagian laba rugi antara Tn. A, Tn. Bdan Tn. Cadalah 2:3: 5

Firma ini dilikuidasi dengan proses likuidasi sebagai berikut :

1. Piutang yang dapat ditagih Rp. 12.000.000 sisanya dihapuskan
Barang dagang dapat dijual Rp. 26.000.000
Aset tetap dapat direalisasikan menjadi Rp. 35.000.000
Nihavar biaya proses likuidasi dengan kas perusahaan Rp 2.000.000
Dibayar utang dagang dan utang pada Tn. A
Dibagikan sisa kas kepada masing-masing sekutu.

OO s WwN

Ditanya :
a. Jurnal Proses likuidasi sekaligus
b. Laporan Proses likuidasi




Jawab :

a. Jurnal Proses Likuidasi

Tal Akun Debet | Kredit
a.1 Jurnal Ralisasi Aset Nonkas Menjadi Kas
1 Kas 12.000.000 .
Laba Rugi Realisasi 3.000.000 3
Piutang - 15.000.000
2 Kas 26.000.000 .
- Laba Rugi Realisasi . 25.000.000
Barang dagang - 1.000.000 |
3 Kas 35.000.000 .
Laba Rgi realisasi 5.000.000 .
Aset tetap - 40.000.000
4 Laba Rugi Realisasi 2.000.000 -
Kas . 2.000.000
a.2 Jurnal Pengalokasian Laba Rugi Realisasi Kepada masing-masing anggota
Modal A 1.800.000 .
Modal B 2.700.000 ¢
Modal C 4.500.000 s
Laba Rugi Realisasi . 9.000.000
a.3 Jurnal Pembayaran Utang perusahaan Kepada Tn. A dan kepada pihak ketiga
Utang Dagang 18.000.000 '
Utang Pada A 5.000.000 "
Kas : - 23.000.000
a4 Jurnal Pembayaran sisa kas kepada masing-masing sekutu
Modal A ' 18.200.000 ’
Modal B 24.300.000 .
Modal C 25.500.000 ’
Kas - 68.000.000



Saldo laba rugi realisasi adalah :

No Keterangan Debet Kredit Saldo

01 | Realisasi Penerimaan Piutang 3.000.000 . 3.000.000
02 | Realisasi Penjualan Barang Dagang - 1.000.000 2.000.000
03 | Realisasi Penjualan Aset Tetap 5.000.000 . 7.000.000
04 | Pembayaran biaya proses Liwidasi 2.000.000 . 9.000.000

Laba Rugi realisasi yang besaldo debet Rp 9.000.000 ini akan dialokasikan kepada
masing-masing anggota firma sebagai berikut :

Modal A dikurangi sebesar 2/10 x Rp 9.000.000 = Rp 1.800.000
Modal B akan dikurangi 3/10 x Rp 9.000.000 = Rp 2.700.000
Modal C akan dikurangi 5/10 x Rp9.000.000 = Rp 4.500.000
Jurnal (a1) Realisasi Aséet nonkas menjadi kus capat juda dibuet scbagai cerilest
1. Realisasi penerimaan piutang

Penerimaan piutang | Rp 12.000.000

Nilai piutang awal . Rp 15.000.000 -

Rugi Realisasi Rp 3.000.000

Rugi Realisasi penerimaan piutang yang Rp 3.000.009 ini akan ditanggung oleh masing-

masing sekutu dengan cara mengurangi modal masing-masing sebesar proporsuonal
- dengan perbandingan laba rugi, sebagai berikut :

Modal A akan berkurang sebesar 2/10 x Rp 3.000.000 =Rp 600.000

Modal B akan berkurang sebesar 3/10 x Rp 3.000.000 =Rp 900.00C

Modal C akan berkurang sebesar 5/10 x Rp 3.000.000 = Rp 1.500.000



Jurnal yang dibuat adalah :

Kas 12.000.000 -
Modal A 600.000 .
Modal B | 900.000 -
Modal C 1.500.000 -
Piutang Usaha - 15.000.000

2. Realisasi penjualan Barang Dagang

Penjualan barang dagang ‘ Rp 26.000.000
Nilai Barang Dagang awal RBp 25.000.000 -
Laba Realisasi Rp 1.000.000

Laba Realisasi penjualan Barang dagang yang Rp 1.000.000 ini akan diambil oleh
masing-masing sekutu dengan cara menambah modal masing-masing sebesar
proporsional dengan perbandingan laba rugt, sebagai berikut :

Modal A akan berkurang sebesar 2/10 x Rp 1.000.000 =Rp 200.000
Modal B akan berkurang sebesar 3/10 .x Rp 1.000.000 =Rp 300.000
Modal C akan berkurang sebesar 5/10 x Rp 1.000.000 =Rp 500.000



Jurnal yang dibuat adalah :

Kas 26.000.000 .
Modal A - gggm
Modal B . 500.000
Modal C . . OO0.000
Barang Dagang “ 25.000.
3. Realisasi penjualan Aset Tetap |

Penjualan Aset Tetap Rp 35.000.000

Nilai Aset Tetap awal Rp ?O .000.000 -
Rugi Realisasi | Rp 5.000.000

Rugi Realisasi penjualan Aset Tetap Yyang Rp 5.000.000 ini akan dntanggung oleh

masing-masing sekutu dengan cara mengurangl modal masing-masing sebesar
proporsnonal dengan perbandingan laba rugi, sepagai berikut :

sModal A akan perkurang sebesar  2/10 x  Hp 5.000.0C0 =~ Rp 1.008.000
Modal B akan berkurang sebesar  3/10 - x Rp 5.000.000 = Rp 1.500.000
Modal C akan berkurang sebesar 5/10 x Rp 5.000.000 = Rp 2.500.000

Jurnal yang dibuat adalah :

Kas 35.000.0600 i
Modal A 1.000.000 :
Modal B 1.500.000 ;
Modal C 2.500.000

Aset Tetap - 40.000.000



4. Pembayaran beban Likuidasi

Pembayaran beban proses likuidasi meru'pakah kerugian perusahaan. Rugi akibat
pembayaran beban likuidasi yang Rp 2.000.000 ini akan ditanggung oleh masing-
masing sekutu dengan cara mengurangi modal masing-masing sebesar proporsional

dengan perbandingan laba rugi, sebagai berikut :

Modal A akan berkurang sebesar  2/10 x Rp 2.000.000 = Rp 400.060
Modal B akan berkurang sebesar  3/10 x Rp 2.000.000 = Rp 600.000
Modal C akan berkurang sebesar 5/10 x Rp 2.000.000 = Rp 1.000.000

Jurnal yang dibuat adalah :

Modal A 400.000 -

Modal B 600.000 -

Modal C 1.000.000 -
Kas 2.000.000

Untuk mengetahui berapa hak masing — masing dapat dibuat laporan proses llikuidasi
Firma atau dengan cara posting jurnal diatas kedalam buku besar masing-masing :



— — —

Kas

No ____Keterangan ,T Debet Kredit Saldo
Saldo awal I T T 20.000.000
01 Realisasi Penerimaan Piutang 12.000.000 . 142.000.000
02 Realisasi Penjualan Barang Dagang 26.000.000 58.000.000
03 | Realisasi Penjualan Asel Tetap 35.000.000 . 93.000.000
04 Pembayaran biaya proses Liwidasi . 2.000.000 91.000.000
_| Pembayaran ulang - . | _23.000.000 | 68.000.000
Modal A
No |  Keterangan [ Debet |  Kredit Saldo |
01 | Saldo awal - 20.000.000
02 | Pembagian Laba Rugi Realisasi 1.800.000 - 18.200.000
Modal B :
No | - [(_efe;rangan_—_-_m ) ~ Debet Kredit Saldo
01 | Saldo awal . 27.000.000
02 | Pembagian Laba Rugi Realisasi 2.700.000 - 24.300.000
Modal C
No | __Reterag_gan B Debet Kredit i Saldo
01 | Saldo awal . 30.000.000
02 | Pembagian Laba Rugi Realisasi 4.500.000 . 25.500.000
: -




b. Laporan Proses Likuidasi

Pe—
e — T —— —

R - 20 T - _
Keterangan Kas | Piutang | B.D AT U.Dg U.A Md.A | Md.B | MdC
S 2ldo sebelum Ukuidasi | 20.000 | 15.000 | 25.000 | 40.000 | 18.000 5000 | 20,000 | 27.000 | 30,000
Realisasi Penerimaan Pivtang | 12.000 | (15.000) | = : ; - | (600) (900) | (1.500
Sisa 32.000 0| 25000 | 40.000 us.ooo]L 5000 | 19.400 | 26.1000 | 28.500
Realisasi Penjualan B. Dagang | 26.600 <] 25.000 | . - | 200 | 300 500
Sisa 58.000 0 0| 40.000| 18.000 | 5000 | 19600 | 26.400 | 29.000
Reziisasi Penjualan A Tetap | 35000 | - | - | (40.000) - - | _(1.000) 1 (1.500) | (2.500
Sisa = 93.000 0 0 0| 16.000 | 5000 24900 | 26,
Pembayaran beban Likuidasi (2.000) - - . * - | __(600) | (1.
Siez a1.000 0 0 0| 18000| 5.000 . 24.300 | 25500
_FPembayaran tang BRI 27 1 D .. - 1 (18.000) | (5.000 - % - -
Si5a 68.000 0 0 0 0 0| 18200 | 24300 | 25500
. Pembagian kas Pada sekuly (€6.000) | - - . . - | (18.200) | (24.300) | (25 500)
' SaldoSetelah Likuidasi | €. 01 0] 0 0 0 0 0 | 0|



LIKUIDASI LANGSUNG DENGAN
SEKUTU YANG DEFISIT



Keadaan neraca Firma ABC sebelum ditkwidasi pada tanggal 31 Desember 2010 adalah
sebagai berikut

_ Fa. ABC

l Neraca

\ 31 Desernber 2010
Kas | 5.000.000 | Utang Dagang 20.000.000
' Piutang Dagang 20.000.000 | Utang Pd. B 3.000.000
| Persediaan 30.000.000
| Asel Tetap 45.000.000 | Modal A 17.000.000
". Modal B 28.000.000
| - 4 Modal C | 32.000.000
Jumlah ~{100.000.000 | Jumlah 100.000.000 |

Perbandingan pembagian laba rugi antara para sekutu A, B, C adalah 5:2: 3. Proses
likuidasi perusahaan ini selama tiga bulan adalah sebagai berikut :

Realisasi penerimaan piutang Rp 10.000.000 dan sisanya dihapuskan.
Realisasi penjualan barang dagang Rp 18.000.000

Realisasi penjuaian Asel tetap Rp 20.000.000

Pembzayaran utang perusahaan

Pencatatan tarmbahan investasi oleh sekutu yang modal negatif (Defisit)
Pembagian sisa Kas kepada sekutu yang modalnya positif.

DODNWON -

Diminta :
a. buatlah perhiturgan dan jurnal likuidasi, bila sekutu yang modalnya negatif

rnampu membayar kekurangan modalnya.

b. puatlzh perhitungan dan jurnal likuidasi, bila sekutu yang modalnya negatif
tidak marnpu membayar kekurangan modalnya.

¢ huatlah perhitungan dan jurna! likuidasi, bila sekutu yang modalnya negatif
hanya mampu membayar kekurangan modalnya sebagian 60 %.



Jawabh :
a. Perhitungan dan Jurnal yang diperlukan

1. Realisasi Penerimaan Piutang

Realisasi penerimaan Piutang Dagang Rp 10.000.000
Hilal Piutang yang ada di neraca Rp 20.000.000 --
Rugi realisasi penermaan piutang Rp 10.000.000

i
Rugirealisasi penerimaan piutdng Ini akan dialokasikan kepada modal masing-
masing sekutu sebagai berikut :

Modal A akan berkurang 5/10' X 10.000.000
Modal B akan berkurang 2/10 X 10.000.000
Modal C akan berkurang 3/10 X 10.000.000

Jumnal untuk mencatat realisasi penerimaan piutang adalah :

Kas Rp 10.000.000 -
Modal A Rp 5.000.000 -
Modal B Rp 2.000.000 -
Modal C Rp 3.000.000 -
Piutang Dagang | - Rp 20.000.000

2. Realissasi penjualan barang dagang :

Penjualan barang Dagang Rp 18.000.000
Harga Pokok barang dagang yang ada pada neraca Rp 30.000.000 —
Rugi Penjualan barang dagang Rp 12.000.000

Rugirealisasi penjualan barang dagang ini akan dialokasikan kepada modal
masing-masing sekutu sebagai berikut :

Mcdal A akan berkurang 5/10 X 12.000. 000 Rp 6.000.000

Modal B akan berkurang 2/10 X 12.000.000 Rp 2.400.000

Modal C akan berkurang 3/10 X 12.000.000 Rp 3.600.000 s



Jurnal untuk mencatat realisasi penjualan barang dagang ini adalah :

Kas Rp 18.000.000 -
Modal A Rp 6.000.000 .
Modal B Rp 2.400.000 . .
Modal C ‘ Rp 3.600.000 | s, . .

Barang Dagang . Rp 30.000.000

. Realisasi Penjualan Aset Tetap

Penjualan Aset tetap | Rp 20.000.000
Harga Pokok barang dagang yang ada pada neraca Rp 45.000.000 —
Rugi Penjualan barang dagang Rp 25.000.000

Rugirealisasi penjualan Aset Tetap ini akan dialokasikan kepada modal masing-
masing sekutu sebagai berikut :

Modal A akan berkurang 5/10 X 25.000.000

Modal B akan berkurang 2/10 X 25.000.000

Modal C akan berkurang 3/10 X 25.000.000



Jumnal untuk mencatat realisasi penjualan barang dagang ini adalah :

Kas Rp 20.000.000 -

Modal A Rp 12.500.000 -

Modal B Rp 5.000.000 .

Modal C Rp 7.500.000 -
Barang Dagang - Rp 45.000.000

4. Pembayaran utang perusahaan.

Pembayaran utang ini dianggap sekaligus dilunasi, baik utang dagang maupun
utang pada sekutu B. Untuk mencatat pembayaran utang ini akan dijurnal sebagai

berikut :
Utang Dagang Rp 20.000.000 -
Utang Pada Sekutu B Rp 3.000.000 -
Kas - Rp 23.000.000

Bila seluruh perhitungan dan jurnal proses likuidasi diatas diposting kedalam buku besar
masing-masing, maka akan tanpak bahwa modal A telah negatif Rp 6.500.000. Untuk
menaggulangi kekurangan modal ini dapat diambil beberapa langkah kebijakan sebagai
berikut :

5.a. Kekurangan modal ini mampu dibayarkan oleh sekutu A secara utuh.

Proses selanjutnya berarti sekutu A akan menambah modalnya kedalam firma sebesar
Rp 6.500.000. angka ini akan dicatat sebagai berikut :

Kas Rp 6.500.000
Modal A - Rp 6.500.000

Akibat dari pencatatan ini modal A akan menjadi 0 dan kas akan menjadi Rp 36.500.000.
Kas ini akan dibagi kepada masing-masing sekutu sebagai berikut :

6. Pembagian sisa Kas kepada masing-masing sekutu

Sebelum kas dibagi kepada masing-masing sekutu yamg modalnya masih positif, maka
akan disusun laporan likuidasi sebagai berikut :



Laporan Proses Likuidasl

Aset | Utang Modal | Modsl | Model
- o - P s e =T

Uhuidasl L5000} 200001 30000 | 45000) 20000 | 3000 | 17000 | 28000 | 32000
Lbuides, . ' 000 | 28000 | 3200
Penermann 10000 | (20.000) . . . < 50000y | 2ooo) | (3000)
n 1 NS 3 s - | PR ([t

s 15000 | 0 30.000 [ 45000 | 20000 | 3000 | 12000 | 26000 | 29006
B

Penjudan barang | 18.000 . (30.000) . . .| ©000) | 2400) | @00
dagang " )
"’_9. 33000 | 0 0| 45000 | 20000 | 3000 | 6000 | 23600 | 25400
“Reahsast

Peryualan  Aset | 20000 . - | (45.000) . - | (02500) | (5.000) | (7.500)
Tetap ==

53.000 | 0 0 0| 20000 | 3000 | 6500 | 18600 | 17900

Pembayaran viang )

Usaha (23.000) . . - | (20.000) | (3.000) . - .
IR w0 v f ) 01 Aem | oW 17000

B : 6 500

Dani Sekutu A 6.500 . . . . . _ . -
Mak Sekutu | 36500 | - . - . . 0| 18.600 | 17.900
Pembagian Kas | (36.500) | - . . . - - {18.600) | (17.900)
Sisa Setelah

LUkuidasi 0 0 0 0 0 0 0 ol + o}

Berarti sisa kas setelah ditambah oleh sekutu A adalah Rp 36.500.000. Sisa kas ini
akan dibagi kepada sekutu B sesuai dengan sisa modainya Rp 18.600.000 dan kepada
sekutu C dengan sisa modal Rp 17.900.000.

Jurnal untuk mencatat transaksi ini adalah :

Modal B Rp 18.600.000 -
Modal C Fp 17.900.000 .
Kas - Rp 36.500.000

5.b. Bila sekutu A tidak mampu membayarkan kekurangan modalnya. -

Proses likuidasi dari realisasi penerimaan piutang sampai pembayaran utang adalah
sama. Yang berbeda adalah mencatat perlakuan kekurangan modal A. Bila sekutu A
tidak mampu membayar kekurangan modalnya, maka kekurangan modal ini akan dipikul
oleh sekutu yang modalnya masih positif, yaitu sekutu B dan sekutu C. Sekutu B dan
sekutu C akan memikul kekurangan modal A <ecara adil sesuai dengan perbandingan
pembagian laba rugi antara mereka, yaitu F; : C (2: 3 ). Berarti modal sekutu B dan
modal sekutu C akan berkurang sebagai barikut ;

Modal B akan berkurang 2/5 X Rp 6.500.000 Rp 2.600.000
Modal C akan berkurang 3/5 X Rp 6.500.000 Rp 3.900.000

Jurnal untuk mencatat transaksi ini adalah :

Modal B Rp 2.600.000 .
Modal C Rp 3.900.000 -
Modal A e Rp 6.500.000.



Dengan adanya jurnal ini saldo akhir modal sekutu A akan menjadi habis (-Rp
6.500.000 + Rp 6.500.000 = 0). Modal sekutu B akan berkurang menjadi Rp
16.000.000 (18.600.000 -~ Rp 2.600.000 = Rp 16.000.000). Sedangkan modal C
akan menjadi Rp 14.00.000 (Rp 17.900.000 - Rp 3.900.000) = Rp 14.000.000).
Sisa kas yang tersedia untuk dibagi adalah Rp 30.000.000 dan akan dibagi kepada
sekutu B dan sekutu C dengan perbandingan sisa modal mereka yang masih lersisa.
Jurnalnya adalah ;

Modal B Rp 16.000.000 -
Modal C Rp 14.000.000 .
Kas - Rp 30.000.000.

Dari jurnal- jumal dan perhitungan-perhitungan diatas dapat disusun laporan pelaksanaan
likuidasi sebagai berikut : .
_—.—,—gw'mﬁ-ﬁ’gw

I.llﬂ “nns siedoi 3 oo
Keterangan Kas Pioutang | Persediaan tetap | Dagang | Pd.B A B c
Saldo awal 5.000 20.000 30.000 | 45.000 | 20.000 3.000 17.000 28.000 | 22.000
Reshsas Fen.
| Putang 10.000 | {20.000) - - - - | (5.0000) | (2.000) | (3.000)
15.000 0 30.000 | 45.000 | 20.000 3.000 12.000 26.000 | 23000
Reahsas Pen|. v
| barang dagang 18.000 - (30.000) . - - | (6.000) | (2.400) | (3.600)
33.000 0 0| 45000 | 20000 | 3.000 6.000 23.600 | 25400
Realisas Peny.
Aset Tetap 20.000 - - | (45.000) . - | (12.500) | (5.000) | (7.500) |
53.000 0 0 0| 20.000 3.000 -6.500 18 620 17.900
Pembayaran utang
Uszha (23.000) . = - | {20.000) | (3.000) . - A3
30.000 0 0 0 0 0 -6.500 18.600 17.900
Sekuty Badan C | -
memikul modal A . - . - - 6.500 | (2.600 (3.900)
Hak s&mn:( 1;)).::; - - - - - 0 16.000 14.000
Pembagian Kas . - . - - - - | (16.000 14.000
Sisa SU Likwicasi 0 0 0 0 0 0 0 - g . 3

5.c. Sekutu A memikul kekurangan modalhya 60 % .
Bila sekutu A mampu membayar 60 % dari total kekurangan modalnya, berarti sekutu A
harus menyetorkan uang tunai kedlam firma sebesar 60 % X Rp 6.500.000 = Rp
3.900.000. Ini berarti masih ada kekurangan modal sekutu A sebesar Rp 2.600.000 (
6.500.000 - 3.900.000 = Rp 2.600.000 ). Kekurangan modal ini akan dipikul oleh
sekutu B dan sekutu C sebanding dengan perbandingan rugi laba antara mereka, yaitu
2:3.
Modal sekutu B akan berkurang 2/5 X' Rp 2.600.000 Rp 1.040.000
Modal sekutu C akan berkurang 3/5 X Rp 2.600.000 Rp 1.560.000

Jurnal yang diperlukan adalah :
1. Jurnal penyetoran modal Sekutu A

Kas Rp 3.900.000 -
Modal A : Rp 3.900.000



2. Sekutu B dan sekutu C memikul kekurangan modal sekutu A

Modal B Rp 1.040.000
Modal C Rp 1.560.000 .
Modal A - Rp 2.600.000

Dengan adanya jurnal diatas maka kas yang tersedia untuk dibagi adalah Rp
33.900.000. Sisa kas ini akan dibagi kepada sekutu B dan sekutu C sesuai dengan
sisa modal mereka masing-masing. Modal B akan tersisa Rp 17.560.000
(18.600.000 - 1.040.000 = Rp 17.560.000. sedangkan modal sekutu C akan
tersisa Rp 16.340.000. Sisa kas ini akan dicatat dalam bentuk jurnal sebagai
berikut :

Modal B ~_ Rp17 560,000 LA N S
“"Modal'C Rp 16.340.000 g
Kas - Rp 33.900.000

Dari jurnal dan perhitungan diatas dapat dibuat laporan pelaksanaan likuidasi
sebagai berikut :

S — g_-_—'.{
al Modal
Keterangan Kas Piutang | Persediaan ::::; Dl:l:::g l;t;ng Mo: B Mc::dal
Sebelum
Likvidasi 5.000 | 20.000 30.000 | 45.000 | 20.000 | 3.000 | 17.000 | 28.000 | 32.000
Realisasi Pen.
Piutang 10.000 | (20.000) . - - - | (5.0000) | (2.000) | (3.000)
15.000 0 30.000 | 45000 | 20000 | 3.000 | 12.000 | 26.000 | 29.000
Realisasi Penj.
barang dagang 18.000 - (30.000) . . - | (6.000) | (2.400) | (3600
18 33.000 0 0] 45.000 | 20.000 | 3.000 6.000 | 23600 | 25.400
| Reahsasi  Penj. 4
| Aset Tetap 20.000 - - | (45.000) . - | (12.500) | (5.000) | (7.500)
| 53.000 0 0 O 20000 | 3000)| -6.500| 18.600 | 17.500
Fembayaran ulang
| Usaha (23.000) - - - | (20.000) | (3.000) - . =
30.000 0 0 0 0 0| -6500| 18600 | 17.900
" Sekutu A menyetor
' Uang 60 % dan
| kek modalnya 3.900 3.900 . .
' = CTIRe 33,900 -2.600 | 18600 | 17,900
| Sehuty B dan C
ek ul keky
. moga! A - 2600 | (1.040) | (1.560)
P_m. Sekutu 33.900 01 17.560 | 16.340 |
Pembagan Kas | (33.900) - | (17.560) | (16.349)
Sz o) Liwdasi | 0 0 0 0 0 0 0 0 0




LIKUIDASI BERTAHAP



Persekutuan Mayangkara, Manglarmonga dan Cingcinggoling disepakali untuk segera
dilikuidasi setelah 31 Desember 2009. Seluruh kas akan dibagikan kecuali Rp
40.000.000 untuk kontinjensi (cadangan) yang dibagikan setelah likuidasi selesai. Sesaat
sebelum dilikuidasi disusun neraca persekutuan sebagai berikut:

Perselatuan Mayangkara, Manglarmronga dan Cingainggoling

? Neraca per 31 Deserrber 2009 dalamribuén Rp.
| |Kas ~[Re] 440,000 Uang | IRpl 7000mT
| Putang-ned OO, U Jtang wesel 300,000
} Piutang Cinaainggoing ' 80,000 Krediur Manglarmonga 40,000
| |Persediaan 1,000,000 Moda Mayangkara (50%) 720,000
| |Tansh = L 200000  [Moda Marglarmonga (30%) 760,000
| |Peralatan-neo 600000 | Modal Cingainggoling (20%) 480,000
. | Goodwil s 80,000

{ Rp| 3,000,000 Rp| 3,000,000

Transaksi yang terjadi selama proses likuidasi bertahap:

Januari 2010 Pinjaman kepada Cingcinggoling dikompensasikan dengan modalnya,
goodwill dihapuskan, piutang diterima Rp 400.000.000, persediaan dengan
harga pokok Rp 360.000.000 dijual Rp 400.000.000 dan kas yang ada
dibagikan kepada para pihak;

Februari 2610 Peralatan dengan nilai buku Rp 160.000.000 dijual Rp 120.000.000,
sisa persediaan dijual Rp 200.000.000, beban likuidasi dibayar Rp
8.000.000, utang yang semula tidak dicatat telah ditemukan Rp 16.000.000
dan kas yang ada dibagikan kepada para pihak;

Maret 20170 Tanah yang nilai bukunya Rp. 200.000.000,- dijual dengan keuntungan
Rp 100.000.000, beban likuidasi dibayar Rp 10.000.000 dan kas yang
ada dibagikan kepada para pihak; %

April 2010 Sebagian peralatan dijual Rp 300.000.000, sisa peralatan dihapuskan,
demikian juga sisa piutang dan semua kas dibagikan kepada para pihak
dalam penyelesaian likuidasi.



Laporan Likuidasi Mayangkara,Manglarmonga dan Cingeinggoling periode 1 Januari
sampai 30 April 2010

Dalam ribuan Rp.

Kas At Uang Modkl Krochr Mokl Mok
= Nokas  (dwik) Mwyang Manglr Mgy Crging

Sakb 1 bvwan 010 440 2,560 1,000 720 40 70 )
Kapensas piuting Cngang | (60) | ()
Penghapusan goodwil (80) (40) (24) (16)
Penorimaan puaang 400 (400)

Perkalan porsediaan 440 (360) 40 24 16
Saldo 31 Januari 1,280 1,640 1,000 720 40 760 | 400
Perbagian Januari

Krediur (1,000) (1,000)

Masing masing rekan (240) (40) (184) (16)

Saido 1 Februan 2010 40 1,640 0 720 0 576 384




KESIMPULAN

Likuidasi dilakukan jika persekutuan benar-benar serius mengalami masalah terkait
kelangsungan hidupnya, untuk itu sebelumnya dilakukan proses realisasi. Likuidasi
bisa dilakukan secara sekaligus dan bisa juga secara bertahap. Permasalahan yang
timbul dalam likuidasi adalah penjualan aset menjadi kas dan pembagian hasil
penjualan kepada para pihak. Jika likudasi bertahap yang dilakukan maka dapat
menggunakan daftar pembayaran aman atau program pembagian kas dimana
merupakan metode yang dipakai dalam melakukan pembayaran kas kepada para
pihak baik kreditur dari luar dan dari dalam serta sekutu yang berhak.
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